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Ringkasan Eksekutif
Penelitian ini merupakan bagian dari serangkaian investigasi yang dipublikasikan oleh Greenpeace 
sebagai bagian dari Kampanye Detox, dimana telah teridentifikasi adanya bahan kimia berbahaya 
pada produk tekstil dan produk berbahan kulit.1Ini merupakan penelitian pertama yang secara 
spesifik memfokuskan pada perlengkapan olahraga; semua produk yang dibeli adalah produk yang 
diproduksi dan dijual dalam rangka turnamen Piala Dunia 2014, yang dilaksanakan di Brazil tanggal 
12 Juni hingga 13 Juli 2014. 
 
Pemasaran kaos bola, sepatu dan aksesoris lain terkait dengan Piala Dunia merupakan pasar multi-
miliar dolar, mencapai nilai lebih dari 5 miliar dolar pertahun; dua merek  teratas – adidas dan Nike- 
berbagi hingga 80 persen dari pasar berbagai produk sepak bola.2Puncak nilai penjualan produk 
sepak bola diperkirakan akan terjadi di tahun 20143 
 
Pada investigasi ini, sebanyak 33 produk – termasuk 21 pasang sepatu bola, 7 kaos bola, 4 pasang 
sarung tangan penjaga gawang dan 1 bola – dibeli dari 16 negara yang berbeda/berbagai wilayah di 
dunia, Argentina, Chili, Cina, Kroasia, Jerman, Hong Kong, Indonesia, Itali, Meksiko, Belanda, Rusia, 
Korea Selatan, Spanyol, Swiss, Taiwan dan Inggris.   Sebanyak 20 dari produk-produk tersebut dibuat 
khusus untuk anak-anak berbagai usia.  
 
Produk dari tiga merek perlengkapan olahraga ternama diuji, dengan enam belas produk dari adidas, 
lima belas dari Nike dan dua dari Puma.  Semua produk dilabeli dengan nama pemain sepak bola 
ternama atau tim nasional yang berlaga di Piala Dunia 2014.  Produk-produk ini dibeli langsung di 
outlet resmi merek terkait – ritel atau online – atau toko olahraga ternama. Sebagian besar produk 
dibuat di Cina dan Indonesia, sebagian kecil lainnya dibuat di Vietnam, Kamboja, Bangladesh, 
Thailand, Argentina, Bosnia, Georgia dan Ukraina.  
 
Produk-produktersebut dikirim ke Laboratorium Riset Greenpeace di Universitas Exeter, Inggris dan  
Greenpeace Jerman. Dari sana barang dikirim ke laboratorium-laboratorium independen 
terakreditasi. 4Sepatu bola dan sarung tangan diuji atas keberadaan perfluorinated chemicals (PFCs); 
semua produk dianalisa untuk  kandungan nonylphenol ethoxylates (NPEs) dan phthalates.  Lebih 
lanjut untuk bola dan sepatu bola dilakukan juga analisa dimethylformamide (DMF). Ini 
pertamakalinya Greenpeace menguji keberadaan DMF. Untuk produk tertentu dilakukan juga analisa 
berbagai organotindan antimony5. 
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Temuan Kunci Tabel 1  Produk-produk yang menganduk bahan kimia berbahaya
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Kaos, Sarung tangan, Bola, Sepatu bola 
merah = mengandung bahan kimia berbahaya

Tujuh belas dari 21 sepatu bola mengandung berbagai PFC ionik, pada paling tidak satu dari dua pengujian sampel yang 
dilakukan pada bagian atas dan bagian sol sepatu. Rincian analisa termasuk nilai batas kuanti�kasi/limit of quanti�cation 
(LOQ) dapat dilihat pada Lampiran, Tabel 3 pada laporan induk (bukan ringkasan).

• Bagian atas tekstil dari 13 sepatu bola memiliki kandungan PFOA diatas batas regulasi EU untuk PFOS pada tekstil yaitu 
1 µg/m², dimana pemasaran dan penggunaannya di EU telah dilarang untuk kegunaan tertentu sejak 2008.  Regulasi EU 
tentang batas PFOS digunakan sebagai perbandingan nilai untuk PFOA karena keduanya memiliki karakteristik bahan 
berbahaya yang serupa. Sebagai tambahan, penjualan tekstil mengandung PFOA diatas 1 µg/m²akan dilarang di Norwegia 
mulai Juni 2014.  Terdapat tiga sampel yang mengandung PFOA  diatas1 µg/m² pada kedua pengecekan sampel.  Investigasi 
kami menunjukkan bahwa konsentrasi PFC ionik dapat bervariasi, tidak saja antar produk tapi juga antar bagian yang 
berbeda pada produk yang sama.  

• Konsentrasi tertinggi dari PFOA (14,5µg/m2) ditemukan pada sepatu adidas Predator yang
  diproduksi di Indonesia dan dijual di Swiss.    

• Sepatu Nike juga menunjukkan kandungan PFOA yang tinggi; konsentrasi tinggi (5,93µg/m2)  ditemukan pada sepatu 
Nike “Tiempo” , yang diproduksi di Vietnam dan dijual di Meksiko.

Dua dari empat sarung tangan penjaga gawang mengandung PFC ionik. 

• Sarung tangan adidas Predator mengandung 1,96µg/m2 PFOA; sebagaimana halnya sepatu bola  (lihat atas), angka 
tersebut juga melampaui batas untuk PFOS (diambil sebagai nilai perbandingan).

• Sarung tangan adidas dan dua pasang sepatu bola-nya, mengandung PFOA melampaui batas yang ditentukan oleh 
perusahaan mereka sendiri   yakni PFOA of 1 µg/m2,  apabila kedua pengecekan sample diperhitungkan. 

PFBS, jenis PFC persisten lainnya, ditemukan pada 11 produk pada konsentrasi diatas 1 µg/m²,
sebagai berikut;
•Sepatu adidas Predator yang diproduksi di Indonesia dan dijual di Jerman (37,9µg/m²),
•Sepatu Nike Mercurial, diproduksi di Cina dan dijual di Jerman, memiliki konsentrasi yang  sangat tinggi,  yaitu PFBS (189 
µg/m²) pada analisa pertama dan 7,91 µg/m² pada analisa kedua.
• Sepatu Puma evoSpeed (34,1µg/m²), diproduksi di Cina dan dijual di Jerman.

Nonylphenol ethoxylates (NPEs) ditemukan pada bola resmi Piala Dunia FIFA(20 mg/kg), 16 dari 21 pasang sepatu bola 
(1,2-40 mg/kg), 2 dari 4 pasang sarung tangan (27-76 mg/kg) dan 1 dari 7 kaos bola (2,1 mg/kg),  menegaskan NPE telah 
digunakan dalam pembuatan produk-produk ini. 

Phthalates ditemukan pada semua sepatu bola (2,6–150 mg/kg), 3 dari 4 pasang sarung tangan
(3,8–63.000 mg/kg) dan 4 dari 7 pakaian/kaos (14,8-153.000mg/kg).

• Konsentrasi phthalates yang sangat tinggi ditemukan pada cetakan plastisol dari kaos bola adidas yang dibuat dan dijual 
di Argentina (15% phthalates) dan pada ikat pergelangan dari sarung tangan Puma (6% phthalates), dibuat di Ukraina dan 
dijual di Itali.  Kandungan yang sangat tinggi menunjukkan kesengajaan dalam penggunaan plasticiser, bertentangan 
dengan kebijakan perusahaan dari merek-merek ini dan berada diatas ambang batas yang ditentukan oleh program mana-
jemen bahan kimia mereka sendiri.

Dimethylformamide (DMF)
• Seluruh sepatu bola yang diuji (21 pasang) positif mengandung DMF; sembilan belas darinya mengandung DMF pada level 
diatas limit 10 mg/kg (hingga 280 mg/kg) sebagaimana telah ditetapkan oleh Komite Bahan Berbahaya Jerman dan Blue 
Angel ekolabel Jerman untuk kategori sepatu dan sarung tangan. Sedangkan untuk negara-negara lain tidak diketahui 
adanya aturan batasan untuk bahan kimia ini.  
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Gambar 1 Tempat Produk dibuat Gambar 2 Tempat Produk dibeli
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adidas (6), Nike (7) 
Puma (1)
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Fakta bahwa jenis-jenis PFC ionik digunakan secara luas 
pada produksi suvenir Piala Dunia oleh adidas, Nike dan 
Puma menimbulkan kekhawatiran; terutama tentang 
berlanjutnya penggunaan PFOA meski telah ada 
kebijakan perusahaan untuk menghapuskan penggu-
naannya.  Banyak jenis PFC yang sangat persisten dan 
tidak dapat terurai dengan mudah ketika dilepaskan ke 
lingkungan; penelitian-penelitian menunjukkan PFC 
seperti PFOS dan PFOA berdampak baik saat pertumbu-
han maupun di masa dewasa, sebagian dikarenakan 
karekteristiknya yang mengganggu kerja homon hingga 
berdampak pada sistem reproduksi dan sistem imun.
Ditemukan bahan kimia lain yang juga menjadi 
perhatian;  nonylphenol ethoxylates (NPEs) yang lebih 
lanjut terdegradasi menjadi nonylphenols (NP).  Bahan 
kimia tersebut merupakan materi toksik, mengganggu 
kerja hormon dan bersifat persiten dan bioakumulatif. 
NP dikenal dapat terakumulasi dalam tubuh mahluk 
hidup.  Kehadiran NPE pada produk akhir menunjukkan 
bahwa bahan kimia tersebut digunakan pada proses 
manufaktur, sangat mungkin NPE & NP dilepaskan 
sebagai limbah cair dari fasilitas manufaktur.  Ada 
kekhawatiran serius tentang bahaya racun phthalate 
terhadap biota, hewan dan manusia terutama terkait 
efek pengganggu hormon dari beberapa jenis bahan 
kimia tersebut. DMF diklasi�kasikan sebagai toksik bagi 
sistem reproduksi dan berbahaya bila berkontak 
dengan kulit.

Sebagian besar dampak bagi lingkungan dan 
manusia dari bahan-bahan kimia ini akan terjadi di 
negara-negara produsen sepatu, sarung tangan dan 
kaos Piala Dunia, umumnya di Asia, dimana bahan 
kimia dari proses produksi dilepaskan ke badan air.  
Sebagian besar produk yang diuji adalah  produksi 
dari Cina dan Indonesia; ditambah beberapa buah 
yang dibuat di Vietnam, Kamboja, Bangladesh, Thailand, 
juga Argentina, Bosnia, Georgia dan Ukraina. 

Siapa korporasi yang bertanggung jawab ?

Perusahaan perlengkapan olahraga ternama dengan 
cakupan pasar global memiliki potensi besar untuk 
menerapkan solusi ampuh terhadap eliminasi bahan 
berbahaya di industri secara keseluruhan.  Dengan 
pengaruh yang begitu besar, merek-merek ternama 
dapat memimpin perubahan di seluruh rantai pemasok 
dan memiliki kuasa untuk membuat kemajuan nyata 
menuju masa depan bebas toksik untuk anak-anak kita.  
Greenpeace menyerukan agar perusahaan-perusahaan 
ini menyadari gentingnya masalah ini dan bertindak 
sebagai pemimpin dengan menerapkan program 
kredible menuju nol pembuangan bahan kimia berba-
haya pada 1 Januari 2020.

Ketiga merek yang diinvestigasi pada laporan ini telah 
membuat komitmen Detox di tahun 2011, mengikuti 
peluncuran kampanye Greenpeace untuk mengeliminasi 
pembuangan bahan kimia berbahaya.  Sayangnya, 
adidas dan Nike gagal memenuhi janji mereka lewat aksi 
nyata yang kredibel, alih-alih mereka bersembunyi 
dibalik berkas komitmen yang tidak efektif dari kelom-
pok Zero Discharge of Hazardous Chemicals (ZDHC) . 
Meski telah mengabaikan tanggung jawab individual 
mereka sebagai korporat, mereka tetap saja mempromo-
sikan diri mereka sebagai merek-merek Detox,  menggu-
nakan ZDHC sebagai tameng pencitraan dan mengabai-
kan aksi yang nyata, efektif dan penting untuk diambil 
secara individual demi melakukan Detox pada rantai 
pemasok global mereka.   Puma merupakan satu dari 17 
merek ternama yang telah diidenti�kasi sebagai 
Pemimpin. Sebuah predikat yang diberikan berdasarkan 
langkah kredibel yang diambil untuk mengimplementasi 
komitmen korporat terhadap publik untuk melakukan 
Detox pada rantai pemasok mereka, mengikuti 
peluncuran kampanye Detox Greenpeace bulan Juli 
2011.

Fakta bahwa tiga merek ternama perlengkapan olahraga 
yang diinvestigasi dalam laporan ini memproduksi suvenir 
Piala Dunia yang mengandung bahan kimia berbahaya; 
menjadi penegas gentingnya bagi para merek untuk 
membersihkan rantai pemasok mereka dan memastikan 
masa depan bebas toksik untuk generasi berikutnya.

Pemerintah

Greenpeace meminta pemerintah untuk mengikuti 
langkah beberapa korporasi yang  telah menjelma 
menjadi Pemimpin Detox dan mengadopsi komitmen 
politik  berupa nol pembuangan semua bahan kimia 
berbahaya dalam satu generasi.  Hal ini harus didasarkan 
pada prinsip kehati-hatian (precautionary principle),  
termasuk pendekatan preventif untuk menghindari 
produksi, penggunaan dan pembuangan bahan kimia 
berbahaya.  Komitmen ini harus diimplementasikan 
melalui  kebijakan dan regulasi yang komprehensif; 
dilengkapi dengan 1) target-target segera untuk melarang 
produksi dan penggunaan bahan kimia berbahaya 
prioritas, 2)sebuah daftar dinamis bahan kimia yang harus 
segera ditindak sesuai prinsip subtitusi, 3) data 
pembuangan, hilang saat proses & emisi  bahan kimia 
berbahaya seperti Daftar PRTR (Pollutant Release and 
Transfer Register).

MembangunTim Detox

Kita semua memiliki peran dalam membangun masa 
depan Detox; anak-anak kita berhak untuk hidup di dunia 
bebas penggunaan dan pembuangan bahan kimia 
berbahaya. Para orang dewasa di seluruh dunia punya 
kemampuan untuk mewujudkannya. Penggemar 
olahraga, orang tua, masyarakat global dan para 
konsumen bertindak bersama meminta merek-merek 
ternama dan pemerintah untuk mewujudkan perubahan 
nyata untuk dunia kita.  Bersatu dan berseru untuk busana 
bebas toksik telah membawa kita ke pencapaian komit-
men Detox dari 19 merek pakaian, termasuk merek-merek 
ternama seperti H & M, Zara, Valentino, and Burberry. 

Kita tidak berhenti disini. Suvenir olahraga dapat terbebas 
dari bahan beracun.

Bersama kita akan membangun masa depan bebas toksik; 
hak anak-anak kita. 
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